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RINGKASAN

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas
dan kinerja margin pemasaran usahatani bawang merah; menganaisis dan
mengetahui bagian harga yang diterima petani (farmer’s share) dan menganalisis
efisensi usahatani bawang merah di Kabupaten Brebes. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 30 petani bawang merah di Kabupaten Brebes, yang
bermukim di enam (6) Desa, masing-masing Desa diambil 5 petani sebaga
sampel penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usahatani bawang merah dilokas
penelitian tidak memberikan keuntungan yang siginfikan (unprofitable) terhadap
ekonomi rumah tangga petani. Tingginya harga jual di tingkat pengecer dan
supermarket tidak berdampak signifikan terhadap tingkat keuntungan usahatani di
lokasi penelitian. Usahatani yang dilakukan oleh petani di lokasi penelitian tidak
efisen. Rantai pemasaran bawang merah di daerah penelitian relatif panjang,
yaitu terdiri dari 4 jalur pemasaran: (i) petani, pedagang pengumpul, pedagang
eceran di Brebes, konsumen akhir di Brebes, (ii) petani, pedagang besar,
pedagang di pasar induk Kramat Jati, pasar pengecer di luar Jakarta, konsumen
akhir di Jakarta dan luar Jakarta; (iii) petani, pedagang di pasar induk Kramat Jati,
pasar pengecer di luar Jakarta, konsumen akhir di Jakarta dan luar Jakarta; dan
(iv) petani, pedagang besar, pedagang antar pulau, pedagang luar jawa, dan

konsumen akhir luar jawa



PRAKATA
Assalamua’laikum Wr. Wb

Alhamdulillah, penelitian yang kami beri judul “Pusat Logistik Terpadu-
Bawang Merah (PUSLOGDU-BM): Sebagai Model Revitalisasi Fungsi dan Peran
Pasar Bawang Merah Untuk Meningkatkan Profitabilitas Usahatani Bawang
Merah di Kab. Brebes” untuk tahun pertama (2014) sudah bisa kami laporkan
kepada Dit.Litabmas Ditjen Dikti-Kemdiknas yang telah mendanai penelitian ini
sampai akhir. Sebagaimana diketahui oleh masyarakat akademik, bahwa salah
satu tugas pokok Dosen adalah melakukan penelitian, sebagai media untuk
penguatan pengalaman akademik dibidang keahlian-nya masing-masing, serta
sebagai salah satu metode untuk membuktikan ‘kebenaran relatif’ yang telah
digjarkan di kelas. Manyadari hal ini, kami tertarik untuk melakukan penelitian
sesual dengan bidang yang kami kuasai yaitu profitabilitas dan efisiensi usahatani
bawang merah.

Berbicara mengenai profitabilitas dan efisiensi usahatani berarti terkait
dengan berapakah laba yang diperoleh petani dalam dua kali tanam setahun. Lalu,
dikaitkan dengan apakah usahatani yang dilakukan selama ini sudah efisien,
dengan mempertimbangkan input (biaya produksi) dan output (hasil produksi).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keuntungan yang diperoleh petani belum
bisa menutup kebutuhan keluarga petani, karena meskipun untung tetapi terhitung
sangat kecil. Hasil pengujian menggunakan DEA menunjukan bahwa usahatani
bawang merah yang dilakukan di daerah penelitian tidak efisien, karena skor
efisiensi-nya kurang dari 100 persen

Akhirnya..., tidaklah mungkin menuntut kesempurnaan manusia secara
mutlak. Tiada gading yang retak. Segala kritik dan saran untuk perbaikan dan
penyempurnaan penulisan laporan penelitian ini, dimasa-masa yang akan datang
sangat diharapkan. Selamat membaca
Assalamua’laikum Wr. Wb

Surakarta, 03 November 2014

Imron Rosyadi
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